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Abstrak 

Masa nifas merupaka suatu tahap dimana keselamatan ibu dan bayi yang baru lahir sangat perlu untuk diperhatikan. Karena 

pada fase ini, sering sekali terjadi kematian ibu dan bayi baru lahir sehingga perlu perawatan yang intensif. Anemia merupakan 

jumlah sel darah merah yang kurang. Konsumsi tablet besi dan sari kacang hijau menjadi solusi untuk menghindari anemia. 

Tujuan riset ini adalah untuk memastikan kadar hemoglobin ibu nifas dengan anemia sebelum dan sesudah diberikan sari 

kacang hijau. Dalam melakukan riset ini, peneliti menerapkan desain penelitian kuantitatif desain grup pretest-posttest, dimana 

ditentukan kadar hemoglobin ibu nifas anemia sebelum dan sesudah pemberian sari kacang hijau. Hasil riset berdasarkan 

probabilitas hasil pengujian yang tertera pada tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yang 

berarti bahwa ada pengaruh kadar Hb sebelum dan sesudah diberikan sari kacang hijau. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

bahwa Pemberian Sari Kacang Hijau berpengaruh Terhadap Kadar Hemoglobin Ibu Nifas dengan Anemia Di Klinik Pratama 

Cahaya Lubuk Pakam Tahun 2024. 

Kata kunci: Anemia; Kadar Hemoglobin; Ibu Nifas; Sari Kacang Hijau 

Abstract 

The postpartum period is a stage where the safety of the mother and newborn baby is very important to pay attention to. 

Because in this phase, maternal and newborn deaths often occur so that intensive care is needed. Anemia is a condition where 

the number of red blood cells decreases. Consumption of iron tablets and green bean juice is a solution to avoid anemia. The 

purpose of this research is to determine the hemoglobin levels of anemia postpartum mothers before and after being given 

green bean juice. In conducting this research, the researcher applied a quantitative research design of a pretest-posttest group 

design, where the hemoglobin levels of anemia postpartum mothers were determined before and after being given green bean 

juice. The results of the research based on the probability of the test results listed in the table can be seen that the significance 

value obtained is 0.000, which means that there is a significant difference between hemoglobin levels before and after being 

given green bean juice. The conclusion that can be drawn is that the Administration of Green Bean Juice (Phaseolus Radiates) 

has an effect on the Hemoglobin Levels of Postpartum Mothers with Anemia at the Cahaya Lubuk Pakam Pratama Clinic in 

2024. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa nifas merupakan masa paling kritis terhadap kehidupan ibu dan bayi yang baru lahir. Kebanyakan, kematian 

ibu dan bayi baru lahir sering terjadi pada bulan pertama setelah melahirkan. Maka, diperlukan perawatan 

kesehatan yang intensif pada masa nifas untuk menghindari risiko penyakit dan kematian. Masa nifas diawali 

dengan plasenta keluar dan organ-organ reproduksi akan kembali seperti semula, berkisar 6 minggu [1]. Apabila 

tidak dikelola dengan tepat akan menyebabkan pendarahan, preeklamsi/eklamsia, dan infeksi.  

World Health Organization (WHO) merekomendasikan untuk menerapkan layanan kesehatan ibu pasca 

persalinan dalam 24 jam pertama dengan memberikan tenaga kesehatan seperti dokter, bidan, dan perawat. 

Hampir 50% dari seluruh kematian pasca melahirkan terjadi dalam kurun waktu 1 hari pasca melahirkan [2]. 

Perdarahan pasca melahirkan atau postpartum terjadi karena involusi uterus yang tidak normal sehingga terjadi 

infeksi pada masa nifas dan produksi ASI menurun [3]. Terakhir, Profil Kesehatan Indonesia menyatakan bahwa 

jumlah ibu nifas di Sumatra utara pada tahun 2021 berjumlah 292.005 jiwa Kebanyakan kematian ibu pada tahun 

2021 diakibatkan oleh perdarahan (1.330 kasus), hipertensi kehamilan (1.077 kasus) [4]. 

Anemia saat hamil merupakan keadaan saat kadar hemoglobin ibu berada dibawah 11 gr/dl pada trimester pertama 

dan ketiga. Agar terhindar dari anemia, maka ibu hamil disarankan untuk mengonsumsi minimal 90 tablet zat besi 

dalam masa kehamilan [5]. Kebanyakan anemia dikarenakan kurangnya asupan nutrisi seperti zat besi, folat, dan 

B12 yang mana berperan dalam menghasilkan sel darah merah [6]. Faktor lain munculnya anemia pada masa nifas 

adalah akibat kekurangan gizi. Berdasarkan praktik budaya, ibu nifas sering hanya diberikan makanan berupa nasi 

dan sedikit lauk seperti tempe, tahu, dan sayuran yang hanya direbus saja tanpa tambahan bumbu yang mana dapat 

menjadi faktor munculnya anemia [7].  

Melalui pemberian suplemen tablet besi maka akan menambah zat besi (Fe) ke dalam tubuh. Sebaiknya ibu nifas 

mengonsumsi tablet Fe selama 40 hari setelah melahirkan agar terhindar dari anemia [8]. Alternatif selain 

mengonsumsi tablet Fe adalah dengan mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi. Kacang hijau dengan 

nama latin Vigna Radiata termasuk ke dalam suku polong-polongan yang punya banyak manfaat bagi manusia. 

Kandungan zat besinya sebesar 6,7 mg dalam 100 gr kacang hijau. Konsumsi 2 cangkir kacang hijau/hari berkisar 

18 mg yang dapat menaikkan kadar hemoglobin [9].  

Berdasarkan riset Fingki Andriani (2022) menyatakan bahwa pengaruh pemberian sari kacang hijau mampu 

menaikkan Hb ibu hamil [10]. Meilve Nora Syawal (2021) membuktikan ada peningkatan yang signifikan kadar 

Hb pada ibu hamil sebelum dan sesudah konsumsi sari kacang hijau. Hasil survey pendahuluan di Klinik Cahaya 

Lubuk Pakam pada November 2023 - Januari 2024 menunjukkan bahwa dari 65 jiwa ibu nifas ditemukan 22 ibu 

nifas yang anemia [11]. Ini menjadi dasar peneliti untuk melakukan riset tentang pengaruh pemberian sari kacang 

hijau dalam meningkatkan kadar hemoglobin dengan anemia ibu nifas. 

 

2. METODE  

2.1 Desain Penelitian 

Desain dan metode yang digunakan adalah quasi experiment yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsumsi 

sari kacang hijau dalam meningkatkan kadar Hb ibu nifas. Pendekatan yang digunakan adalah desain satu grup 

pre-posttest dengan mengamati single pretest pada responden, dan dilakukan perlakuan, selanjutnya melakukan 

pengamatan lagi pada responden dengan single posttest dengan ukuran yang sama dengan sebelumnya. 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan 20 orang ibu nifas yang memiliki karakteristik sesuai peneliti. Sampel penelitian ditentukan 

dengan metode Purposive Sampling menggunakan teknik Non-Random Sampling, sehingga sampel berjumlah 

yang sama yaitu 20 orang ibu nifas. Variabel bebas dalam penelitian merupakan pengaruh pemberian sari kacang 

hijau. Sementara variabel terikat adalah Peningkatan Hemoglobin Ibu Nifas Anemia. 

 

2.3 Instrumen dan Pengumpulan Data 

Instrument penelitian berupa alat cek Hb dan lembar observasi. Lembar observasi berisi pernyataan tentang 

pelaksanaan sebelum dan sesudah pemberian jus kacang hijau. Data primer didapat dari pemeriksanaan Hb ibu 

hamil yang anemia menggunakan alat cek Hb. Data sekunder melalui rekam medis ibu hamil anemia di Klinik 

Pratama Cahaya Kabupaten Deli Serdang.  
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2.4 Analisis Data 

Analisa univariat dilakukan terhadap karakteristik responden dan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah. 

Analisis Bivariat dilakukan untuk melihat pengaruh variabel pemberian jus kacang hijau terhadap kadar 

hemoglobin ibu nifas dengan anemia. Data yang diperoleh diuji normalitasnya menggunakan uji shapiro-wilk, 

Jika data tidak normal maka menggunakan uji wilcoxon. 

 

3. HASIL  

3.1 Distribusi Responden 

Responden yang berjumlah 20 orang ditentukan karakteristiknya berdasarkan usia ibu, pendidikan, dan pekerjaan 

responden. Distribusi karakteristik responden ditentukan berdasarkan frekuensi dan persentase yang disajikan 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi dan persentase 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia Ibu (Tahun) 

20-25 

 

5 

 

25.0 

26-30  6 30.0 

31-35  4 20.0 

36-45 5 25.0 

Total 20 100.0 

Pendidikan   

SD 4 20.0 

SMP 8 80.0 

SMA 4 20.0 

S1 4 20.0 

Total 20 100.0 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga 16 80.0 

PNS 2 10.0 

Pegawai Bank 1 5.0 

Pegawai Swasta 1 5.0 

Total 20 100.0 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa responden terbanyak berusia 26-30 Tahun sebanyak 6 responden (30,0%), responden 

berusia 20-25 dan 36-45 tahun berjumlah masing-masing 5 responden (25,0%), dan yang terkecil berusia 31-35 

Tahun sebanyak 4 orang (20,0%). Responden dengan pendidikan SMP sebanyak 8 responden (40,0%), yang 

berpendidikan SD, SMP, dan S1 masing-masing sebanyak 4 responden (20,0%). Berdasarkan pekerjaan, 

responden terbanyak adalah sebagai IRT sebanyak 16 responden (80,0%), responden sebagai PNS sebanyak 2 

responden (10,0%), dan responden yang bekerja sebagai Pegawai Bank dan Pegawai Swasta yaitu masing-masing 

sebanyak 1 responden (5,0%). 

 

3.2 Analisis Univariat 

Jumlah dan persentase hemoglobin ibu nifas sebelum diberikan jus sari kacang hijau menunjukkan kategori kadar 

Hb berada pada Anemia Ringan, sedang, dan berat seperti pada tabel 2.   

 

Tabel 2. Kadar Hemoglobin Ibu Nifas Sebelum 

Kadar Hemoglobin Frekuensi Persentase 

Kadar Hb 11 g/dL 0 0.0 

Kadar Hb 10.9 - 10 g/dL 4 20.0 

Kadar Hb 9.9 – 7.0 g/dL  5 25.0 

Kadar Hb < 7.0 g/dL  11 55.0 
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Total 20 100.0 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa kebanyakan responden mengalami anemia berat (Hb < 7.0 g/dL) sebanyak 

11 responden (55.0%), anemia sedang (Hb 9.9-7.0 g/dL) sebanyak 5 responden (25.0%), dan anemia ringan (Hb. 

10.9-10 g/dL) sebanyak 4 responden (20.0%). Sementara sesudah diberikan jus sari kacang hijau terjadi perubahan 

kadar Hb responden menjadi lebih baik seperti yang ditampilkan pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Kadar Hemoglobin Ibu Nifas Sesudah 

Kadar Hemoglobin Frekuensi Persentase 

Kadar Hb 11 g/dL 6 30 

Kadar Hb 10.9 - 10 g/dL 5 25.0 

Kadar Hb 9.9 – 7.0 g/dL 7 35.0 

Kadar Hb < 7.0 g/dL  2 1,0 

Total 20 100.0 

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa sesudah diberikan sari kacang hijau menunjukkan bahwa kebanyakan kadar Hb 

responden terkategori anemia sedang (Hb 9,9 – 7,0 g/dL) sebanyak 7 responden (35.0%), diikuti kadar Hb Normal 

(Hb 11 g/dL) sebanyak 6 responden (30%), Kadar Hb Anemia Ringan (Hb 10.9 – 10 g/dL) sebanyak 5 responden 

(25.0%), dan Kadar Hb Anemia Berat (Hb < 7.0 g/dL) sebanyak 2 responden (1.0%).  

 

3.3 Analisis Bivariat 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,000 dan nilai uji Wilcoxon 

sebesar -3.947. Hal ini berarti probabilitas < level of significance (α = 0.05) sehingga Ha diterima, yang berarti 

ada perbedaan yang signifikan antara kadar hemoglobin pada ibu nifas dengan anemia sebelum dan sesudah 

pemberian sari kacang hijau. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penurunan kadar hemoglobin pada ibu nifas diakibatkan kurangnya zat besi dan pendarahan berlebihan saat dan 

sesudah proses melahirkan [12]. Proses melahirkan yang lancar ditentukan kadar hemoglobin dalam darah, apabila 

kadar Hb menurun maka akan mengganggu jalannya persalinan dan mengganggu metabolisme tubuh. Akibatnya, 

proses pembukaan jalan lahir menjadi lambat. Apabila persalinan berjalan panjang maka berpotensi terjadi 

pendarahan sehingg Hb menjadi berkurang. Rutinitas yang banyak saat persalinan akan menghabiskan tenaga dan 

oksigen dengan cepat sehingga sirkulasi darah tidak mampu menyediakan oksigen yang berakibat kelelahan otot 

[13]. 

Naiknya kadar Hb ibu nifas setelah diberikan sari kacang hijau dikarenakan adanya zat besi dari kacang hijau 

[14]. Minuman kacang hijau mampu menaikkan kadar Hb dalam membantu pertumbuhan, imunitas, dan 

menyalurkan zat besi ke seluruh tubuh [15]. Penelitian membuktikan bahwa kacang hijau mampu mengatasi 

anemia pada pasien kanker melalui kemoterapi, setelah meminum 2 cangkir kacang hijau dalam memenuhi 

kebutuhan harian vitamin C dan B. Amirul (2016) juga membuktikan bahwa minuman kacang hijau berpengaruh 

terhadap peningkatan kadar Hb dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 [16]. 

  

5. KESIMPULAN 

1. Sebelum dilakukan intervensi terdapat 11 ibu nifas yang memiliki kadar hemoglobin < 7,0 g/dL yang terjadi 

karena suplementasi zat besi yang kurang. Setelah diberikan sari kacang hijau terjadi peningkatan kadar 

hemoglobin karena adanya zat besi. 

2. Sari kacang hijau terbukti mampu menaikkan kadar Hb ibu nifas dengan anemia dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000.  
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